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Abstract: This study aims to analyze the influence of learning style and learning independence on
students' learning competencies in the implementation of the Independent Curriculum. This
research method uses a quantitative approach with the type of ex post facto research and causal-
comparative design. The research population consisted of 110 grade V students in Group I, Gading
District, Probolinggo Regency, with a total sampling technique. The data collection technique used
questionnaires, observations, and documentation of scores, which were then analyzed using
multiple linear regression. The results of the study show that both simultaneously and partially,
learning style and learning independence have a significant effect on learning competence.
Learning independence has a more dominant influence ( = 0.207) than learning style (8 = 0.039).
The determination coefficient (R?) of 0.718 indicates that both variables contribute 71.8% to the
improvement of learning competence. These findings affirm the importance of the role of teachers
as facilitators who are able to accommodate the diversity of learning styles while encouraging
student independence to create personalized, active, and meaningful learning in accordance with
the principles of the Independent Curriculum.

Keywords: Learning style; Learning independence; Learning competencies; Independent
Curriculum.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya belajar dan kemandirian
belajar terhadap kompetensi belajar siswa dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto dan desain
kausal-komparatif. Populasi penelitian terdiri dari 110 siswa kelas V di Gugus I Kecamatan Gading,
Kabupaten Probolinggo, dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner, observasi, dan dokumentasi nilai, yang kemudian dianalisis
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara simultan
maupun parsial, gaya belajar dan kemandirian belajar berpengaruh signifikan terhadap kompetensi
belajar. Kemandirian belajar memiliki pengaruh lebih dominan (f = 0,207) dibandingkan gaya
belajar (B = 0,039). Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,718 mengindikasikan bahwa kedua
variabel berkontribusi sebesar 71,8% terhadap peningkatan kompetensi belajar. Temuan ini
menegaskan pentingnya peran guru sebagai fasilitator yang mampu mengakomodasi keragaman
gaya belajar sekaligus mendorong kemandirian siswa untuk menciptakan pembelajaran yang
personal, aktif, dan bermakna sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

Kata kunci: Gaya belajar; Kemandirian belajar; Kompetensi belajar; Kurikulum Merdeka.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki peran krusial dalam membentuk fondasi pengetahuan
dan karakter peserta didik. Menjawab tantangan zaman, pemerintah Indonesia
meluncurkan Kurikulum Merdeka Belajar yang menekankan pada kebebasan siswa untuk
belajar sesuai dengan minat dan kemampuannya (Wijaya & Setiawan, 2023). Pergeseran
paradigma ini menuntut Kketerlibatan aktif baik dari siswa maupun guru, mengubah
dinamika pembelajaran dari yang sebelumnya berpusat pada guru menjadi berpusat pada
siswa. Keberhasilan implementasi kurikulum baru ini sangat bergantung pada
kemampuan satuan pendidikan dalam mengakomodasi dua aspek fundamental, yaitu gaya
belajar dan kemandirian belajar siswa, yang diduga kuat memiliki pengaruh signifikan
terhadap pencapaian kompetensi belajar (Anggara & Suryawati, 2022).

Gaya belajar, yang mencakup modalitas visual, auditori, dan kinestetik, merupakan
aspek penting yang menentukan efektivitas proses penyerapan informasi. Setiap siswa
memiliki cara yang unik dalam memahami dan mengolah materi pelajaran, dimana gaya
belajar yang tepat akan membantu siswa menyerap materi secara optimal (Setiawan &
Santoso, 2023). Kurikulum Merdeka, dengan fleksibilitasnya, membuka peluang bagi guru
untuk merancang strategi pembelajaran yang dapat mengakomodasi keragaman gaya
belajar ini, seperti menggunakan gambar untuk visual, diskusi untuk auditori, dan simulasi
untuk kinestetik (Putri & Utami, 2020). Namun, realitas di lapangan, seperti yang terlihat
di Gugus I Kecamatan Gading, menunjukkan bahwa banyak guru belum melakukan
pemetaan gaya belajar siswa secara sistematis (Safitri & Widyasari, 2019). Akibatnya,
metode pembelajaran yang seragam sering kali diterapkan, menyebabkan siswa dengan
gaya belajar tertentu mengalami kesulitan dan pada akhirnya dapat menghambat
pencapaian kompetensi mereka.

Di sisi lain, Kurikulum Merdeka juga menuntut lahirnya kemandirian belajar yang
tinggi dari setiap siswa. Kemandirian belajar ditunjukkan melalui kemampuan siswa
dalam mengatur waktu, memilih sumber belajar, dan mengevaluasi hasil belajarnya
sendiri (Chang & Lee, 2021). Sikap mandiri ini menjadi penggerak utama dalam model
pembelajaran yang aktif dan mandiri, sekaligus fondasi untuk menjadi pembelajar
sepanjang hayat. Siswa yang memiliki kemandirian tinggi akan lebih percaya diri dan
merasa lebih siap dalam menyelesaikan tugas-tugas belajarnya (Fauziyah & Rahayu,
2020). Namun, observasi awal menunjukkan bahwa banyak siswa masih menunjukkan
ketergantungan yang tinggi pada guru dan belum mampu menyusun rencana belajar
secara mandiri (Wulandari & Utami, 2021). Ketidakmampuan ini membuat proses
pembelajaran menjadi kurang efektif dan tidak mencapai tujuan yang diharapkan dalam
kurikulum.

Kompetensi belajar dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya mencakup aspek
kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, yang diukur melalui berbagai teknik
penilaian (Pratiwi & Widyasari, 2018). Pencapaian kompetensi yang utuh ini memerlukan
sinergi antara pemahaman terhadap cara belajar terbaik (gaya belajar) dan motivasi
internal untuk belajar (kemandirian belajar). Dalam konteks pembelajaran IPS, misalnya,
siswa visual akan lebih mudah memahami konsep geografi melalui peta dan grafik, siswa
auditori akan terbantu dengan diskusi dan penjelasan verbal dari guru, sementara siswa
kinestetik membutuhkan simulasi atau praktik langsung (Pratama & Sari, 2018; Brown &
Wu, 2022). Kemandirian belajar dalam mata pelajaran ini dapat ditumbuhkan melalui
tugas proyek dimana siswa didorong untuk menggali informasi dari berbagai sumber
secara mandiri (Putri & Rahayu, 2022). Dengan demikian, kedua variabel ini diduga
memiliki kontribusi yang krusial dan saling melengkapi.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk
menguji secara kuantitatif pengaruh gaya belajar dan kemandirian belajar terhadap
kompetensi belajar siswa, khususnya di sekolah-sekolah dasar Gugus I Kecamatan Gading
Kabupaten Probolinggo. Data yang diperoleh melalui angket dan dokumentasi nilai
dianalisis untuk memberikan gambaran objektif tentang hubungan antar variabel. Temuan
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dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar empiris bagi guru dan kepala sekolah
untuk melakukan perbaikan strategi pembelajaran, menyusun program pembinaan, dan
mengevaluasi implementasi Kurikulum Merdeka.

Pada akhirnya, pemahaman mendalam terhadap interaksi antara gaya belajar dan
kemandirian belajar merupakan kunci dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas
dengan hadirnya Kurikulum Merdeka. Sebagaimana dijelaskan Tan & Lee (2020),
pemahaman ini akan membantu menciptakan pembelajaran yang berkualitas. Ketika guru
mampu berperan sebagai fasilitator yang mengidentifikasi kebutuhan individual siswa
sekaligus mendorong kemandirian mereka melalui bimbingan dan pembiasaan (Santoso,
2019), maka pembelajaran akan berubah menjadi proses yang aktif, menyenangkan, dan
bermakna. Dampak positifnya tidak hanya pada peningkatan kompetensi siswa secara
utuh, tetapi juga pada tercapainya tujuan besar pendidikan nasional untuk mencetak
generasi yang mampu belajar sepanjang hayat.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
ex post facto dan desain kausal-komparatif. Pendekatan ini dipilih untuk meneliti
hubungan sebab-akibat antara variabel yang telah terjadi tanpa memberikan perlakuan.
Desain penelitian ini secara khusus bertujuan untuk menganalisis pengaruh dan hubungan
dua variabel bebas, yaitu gaya belajar (X;) dan kemandirian belajar (X;), terhadap satu
variabel terikat, yaitu kompetensi belajar siswa (Y) dalam konteks Kurikulum Merdeka.

Populasi penelitian mencakup 110 siswa kelas V dari tujuh Sekolah Dasar di Gugus
1 Kecamatan Gading, Kabupaten Probolinggo. Sekolah yang dilibatkan meliputi: SD Negeri
Wangkal II, sampel terbanyak dengan 31 siswa, diikuti oleh SD Negeri Wangkal I sebanyak
22 siswa. SD Negeri Wangkal III dan Wangkal IV masing-masing menyertakan 17 siswa.
Kemudian, SD Negeri Gading Wetan menyumbang 16 siswa. Dua sekolah dengan jumlah
sampel terkecil adalah SD Negeri Bulupandak (4 siswa) dan SD Negeri Mojolegi (3 siswa).
Mengingat jumlah populasi yang kurang dari 200, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket (kuesioner) untuk
memperoleh data mengenai gaya belajar dan kemandirian belajar siswa, dokumentasi
untuk data jumlah siswa, serta observasi langsung. Selanjutnya, data yang terkumpul
dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Sebelum analisis regresi
dilakukan, data terlebih dahulu diuji dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Analisis statistik kemudian dilanjutkan dengan
melakukan uji F, uji t, dan penghitungan koefisien determinasi (R?).

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 110 responden di Gugus 1
Kecamatan Gading, dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa memiliki profil belajar
yang kuat. Deskripsi data menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian, yaitu gaya
belajar (X;), kemandirian belajar (X;), dan kompetensi belajar IPS (Y), berada pada
kategori tinggi dengan nilai rata-rata berturut-turut sebesar 81,7 (X,); 83,4 (X;); dan 84,6
(Y). Simpangan baku ketiga variabel, antara lain: 6,15 (X;); 5,89 (Xz); dan 5,72 (Y)
menandakan relatif kecil (<7). Selain itu juga mengindikasikan bahwa data tersebut stabil
dan konsisten, serta menggambarkan bahwa mayoritas siswa telah memiliki kesadaran
akan gaya belajar mereka, mampu mengelola proses belajar secara mandiri, dan telah
mencapai kompetensi yang ditargetkan dalam Kurikulum Merdeka. Temuan ini menjadi
landasan yang kokoh untuk menganalisis lebih lanjut hubungan antar variabel.

Seluruh instrumen penelitian yang digunakan dinyatakan valid dan reliabel setelah
diuji terhadap 30 responden. Setiap butir pertanyaan untuk variabel gaya belajar dan
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kemandirian belajar memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation yang jauh lebih besar
dari r tabel (0,514). Nilai koefisien Cronbach's Alpha juga sangat tinggi, yaitu 0,974 untuk
gaya belajar dan 0,968 untuk kemandirian belajar, yang membuktikan bahwa kuesioner
tersebut konsisten dan andal dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebelum
melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Hasil uji
normalitas  (Kolmogorov-Smirnov), multikolinearitas (Tolerance & VIF), dan
heteroskedastisitas (Scatterplot) menunjukkan bahwa data telah memenuhi semua
asumsi klasik regresi linear berganda, sehingga hasil uji statistik yang dilakukan dapat
dijamin keakuratannya.

Pengujian hipotesis melalui analisis regresi linear berganda menghasilkan
persamaan Y = 79,008 + 0,039X; + 0,207X,. Persamaan ini mengungkap bahwa kedua
variabel independen memberikan pengaruh positif terhadap kompetensi belajar. Uji
simultan (Uji F) dengan nilai signifikansi 0,000 (Sig. < 0,05) membuktikan bahwa secara
bersama-sama, gaya belajar dan kemandirian belajar memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kompetensi belajar siswa. Lebih lanjut, uji parsial (Uji t) menunjukkan bahwa
masing-masing variabel juga berpengaruh signifikan secara individual. Kemandirian
belajar (X;) memiliki pengaruh yang lebih dominan (8 = 0,207; Sig. 0,000) dibandingkan
gaya belajar (X1) (B = 0,039; Sig. 0,002). Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,718 mengindikasikan bahwa kontribusi gabungan kedua variabel bebas dalam
menjelaskan variasi naik-turunnya kompetensi belajar adalah sebesar 71,8%, sementara
sisanya 28,2% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti lingkungan
belajar, motivasi eksternal, peran guru, dsb.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh yang Signifikan Secara Bersama-sama Antara Gaya Belajar dan
Kemandirian Belajar Terhadap Kompetensi Belajar Siswa dalam Kurikulum
Merdeka Belajar

Hasil analisis regresi linier berganda dan hasil uji statistik menunjukkan nilai F
sebesar 13,938 dengan signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 membuktikan bahwa
secara bersama-sama, gaya belajar dan kemandirian belajar memiliki pengaruh yang
signifikan dan nyata terhadap kompetensi belajar siswa. Temuan ini diperkuat oleh
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,349, yang mengindikasikan bahwa kedua
variabel independen tersebut mampu menjelaskan 34,9% variasi yang terjadi pada
kompetensi belajar. Dengan kata lain, peningkatan kualitas gaya dan kemandirian belajar
siswa secara simultan akan berkontribusi secara langsung terhadap capaian kompetensi
mereka. Namun, besarnya persentase faktor lain, yaitu 65,1%, mengisyaratkan bahwa
meskipun signifikan, masih terdapat banyak variabel lain di luar penelitian ini yang turut
berperan penting, sehingga kedua variabel ini bukanlah satu-satunya penentu kesuksesan
belajar.

Korelasi positif yang cukup kuat, yang ditunjukkan oleh nilai R sebesar 0,591,
memperjelas bahwa hubungan antara gaya belajar, kemandirian belajar, dan kompetensi
belajar bersifat searah. Artinya, semakin baik gaya belajar dan kemandirian belajar
seorang siswa, maka semakin tinggi pula kompetensi belajarnya. Fenomena ini sangat
selaras dengan filosofi Kurikulum Merdeka Belajar yang dijelaskan oleh Smith & Lim
(2023), yang menekankan fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Kurikulum ini
memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan mengembangkan preferensi
gaya belajarnya sendiri sekaligus memupuk tanggung jawab atas proses belajarnya,
sehingga tercipta suatu model pembelajaran yang adaptif dan relevan dengan konteks
kekinian sebagaimana disampaikan (Wibowo & Setiawan, 2023).

Sinergi antara gaya belajar dan kemandirian belajar dalam mendongkrak
kompetensi siswa dapat dijelaskan melalui peran masing-masing variabel. Gaya belajar
berkaitan dengan cara preferensial siswa dalam menyerap dan mengolah informasi,
sementara kemandirian belajar merujuk pada kemampuan siswa untuk menginisiasi dan
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mengatur proses belajarnya secara mandiri. Seperti diungkapkan oleh Setiawan & Rahayu
(2018), Kurikulum Merdeka yang berpusat pada siswa sangat mengakomodasi
pengembangan kedua aspek ini. Siswa yang mampu mengenali gaya belajarnya, seperti
yang dijelaskan Chen & Thompson (2018), akan lebih mudah menentukan strategi belajar
yang efektif. Kemandirian belajar kemudian memampukan mereka untuk menjalankan
strategi tersebut dengan penuh tanggung jawab dan tanpa bergantung pada pengawasan
ketat, sehingga membuat mereka lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran (Fitriani &
Fathurahman, 2019).

Dalam konteks implementasi, peran guru menjadi katalisator sangat krusial untuk
memfasilitasi sinergi ini. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga
harus mampu mengidentifikasi keragaman gaya belajar siswa dan memberikan
pendekatan yang tepat, sebagaimana ditekankan oleh Brown & Wilson (2022). Lebih dari
itu, guru perlu mendampingi dan mendorong kemandirian belajar siswa agar mereka
tidak selalu bergantung pada bantuan eksternal. Pendampingan yang tepat sesuai prinsip
Kurikulum Merdeka ini pada akhirnya akan berdampak positif pada capaian kompetensi
belajar siswa secara menyeluruh (Santoso & Rahayu, 2020). Selain guru, dukungan
lingkungan belajar, termasuk keluarga dan teman sebaya, juga turut memengaruhi dalam
menciptakan ekosistem yang kondusif bagi berkembangnya kemandirian dan ekspresi
gaya belajar siswa (Chen & Lee, 2018; Aditya & Santoso, 2023).

Secara keseluruhan, temuan ini menguatkan proposisi bahwa gaya belajar dan
kemandirian belajar adalah dua pilar penting dalam mendukung kesuksesan implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar. Keduanya menciptakan efek sinergis yang menghasilkan
pembelajaran yang lebih optimal, di mana siswa menjadi subjek yang aktif, mandiri, dan
mengenali cara terbaik mereka untuk belajar (Putri & Arifin, 2023). Oleh karena itu,
sekolah dan guru perlu terus berinovasi dengan mengembangkan strategi pembelajaran
yang adaptif, variatif, dan berpusat pada siswa untuk mengakomodasi keberagaman
tersebut (Smith & Wilson, 2023; Musthofa & Widyasari, 2021). Walaupun penelitian ini
memiliki keterbatasan dengan tidak memasukkan variabel lain seperti motivasi dan
dukungan keluarga, temuan ini telah memberikan landasan empiris yang kuat tentang
pentingnya mengintegrasikan pengembangan gaya belajar dan kemandirian belajar untuk
meningkatkan kompetensi siswa, yang pada akhirnya sejalan dengan tujuan utama
Kurikulum Merdeka untuk memerdekakan proses belajar (Pratama & Utami, 2021).

2. Pengaruh yang Signifikan Gaya Belajar Terhadap Kompetensi Belajar Siswa
dalam Kurikulum Merdeka Belajar

Hasil analisis regresi sederhana yang menunjukkan koefisien positif dan nilai
signifikansi di bawah 0,05 membuktikan bahwa gaya belajar memiliki pengaruh yang
signifikan dan langsung terhadap pencapaian kompetensi belajar siswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa siswa yang mampu mengidentifikasi dan menerapkan gaya
belajar yang sesuai dengan karakternya cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih
optimal. Kurikulum Merdeka, dengan filosofinya yang fleksibel, memberikan ruang yang
luas bagi pengembangan gaya belajar yang variatif, sehingga secara struktural mendukung
terwujudnya pengaruh positif ini (Wijaya & Rahayu, 2021; Depdikbud, 2020). Pada
dasarnya, gaya belajar merupakan pola khas setiap individu dalam menyerap, memproses,
dan mempertahankan informasi, sehingga pemahaman guru terhadap konsep ini menjadi
kunci awal (Sari & Santoso, 2018).

Selain itu, mekanisme pengaruh ini dapat ditelusuri melalui kemampuan siswa
yang berbeda-beda dalam menerima materi berdasarkan gaya belajar dominan mereka,
baik visual, auditorial, maupun kinestetik. Sebagaimana diungkapkan oleh Pratama &
Rahayu (2022), guru dituntut untuk menyesuaikan dan memvariasikan metode
pembelajarannya agar dapat menjangkau seluruh spektrum gaya belajar di dalam kelas.
Kurikulum Merdeka, yang memberikan otonomi kepada guru, sangat relevan dengan
kebutuhan ini karena mendorong terjadinya inovasi dalam metode pengajaran.
Pendekatan yang variatif dan tepat, pada akhirnya akan meningkatkan efektivitas
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penyampaian materi dan mendukung penguatan kompetensi siswa secara lebih
menyeluruh (Pratiwi & Utami, 2018; Wulandari & Arifin, 2019).

Di samping aspek kognitif, pengaruh signifikan gaya belajar juga berkontribusi
pada peningkatan motivasi belajar siswa. Menurut Brown & Lim (2022) menjelaskan
bahwa siswa yang merasa nyaman dengan cara belajarnya akan menjadi lebih termotivasi
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Motivasi yang tinggi ini merupakan
pendorong utama yang mempercepat penguasaan kompetensi. Kurikulum Merdeka
menekankan pada pembelajaran yang memotivasi dan menyenangkan, sejalan dengan
pernyataan diatas. Implementasi kurikulum yang baik akan menciptakan lingkungan di
mana siswa merasa didukung untuk belajar dengan caranya sendiri, yang pada akhirnya
membantu mereka mencapai standar kompetensi yang ditetapkan (Putri & Setiawan,
2021; Brown & Johnson, 2022).

Pengaruh positif ini semakin diperkuat dengan fakta bahwa pengenalan gaya
belajar membantu siswa mengembangkan kemandirian dan efektivitas dalam mengelola
waktu serta sumber belajarnya. Siswa yang telah mengenali gaya belajarnya dapat
merancang strategi belajar yang paling efisien bagi dirinya sendiri (Musthofa & Asy'ari,
2022; Setiawan & Rahayu (2022). Kemampuan metakognitif ini mendukung terwujudnya
profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi mandiri, yang menjadi salah satu pilar
Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, penyesuaian gaya belajar tidak hanya
meningkatkan pemahaman materi tetapi juga memberdayakan siswa untuk mengambil
alih tanggung jawab atas proses belajarnya, yang secara langsung berkontribusi pada
pencapaian kompetensi yang lebih cepat dan baik (Anderson & Lim, 2019).

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengaruh signifikan gaya belajar
terhadap kompetensi belajar menemukan ruang implementasinya yang ideal dalam
Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini dirancang untuk mengakomodasi keberagaman,
termasuk keberagaman gaya belajar, melalui pendekatan pembelajaran yang personalisasi
dan inklusif (Smith & Thompson, 2023; Wijaya & Wulandari, 2020). Untuk
memaksimalkan pengaruh ini, peran guru sebagai fasilitator yang mampu mengenali
karakteristik siswa dan berinovasi dalam metode pembelajaran menjadi sangat krusial
(Smith & Johnson, 2023; Tan & Lim, 2020). Pelatihan bagi guru untuk meningkatkan
kompetensi dalam hal ini merupakan sebuah keharusan. Dengan demikian,
pengakomodasian gaya belajar yang baik akan menjadi kunci utama untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa secara menyeluruh (Anderson & Wu, 2019; Hamalik, 2017).

3. Pengaruh yang Signifikan Kemandirian Belajar Terhadap Kompetensi Belajar
Siswa dalam Kurikulum Merdeka Belajar

Pengaruh kemandirian belajar terhadap kompetensi belajar siswa dalam
Kurikulum Merdeka telah terbukti signifikan dan menjadi fondasi utama dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Kemandirian belajar, yang didefinisikan sebagai kemampuan siswa
untuk mengatur, memotivasi, dan mengendalikan proses belajarnya secara mandiri.
Koefisien regresi positif dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 memperkuat penjabaran
diatas. Selain itu, menegaskan bahwa semakin tinggi kemandirian belajar seorang siswa,
maka semakin tinggi pula kompetensi belajarnya. Kurikulum Merdeka, dengan desainnya
yang memberikan keleluasaan bagi siswa, pada hakikatnya menciptakan ruang yang subur
bagi kemandirian belajar untuk berkembang secara optimal, sehingga secara langsung
berkontribusi pada peningkatan kompetensi (Chang & Lim, 2021).

Pengaruh signifikan ini dimediasi oleh kemampuan siswa dalam mengelola waktu
dan sumber belajar secara efektif dan efisien. Siswa dengan kemandirian tinggi tidak
hanya bergantung pada instruksi guru, melainkan proaktif dalam menentukan langkah-
langkah pembelajarannya (Suryadi, 2018). Kebebasan yang menjadi ciri khas Kurikulum
Merdeka, seperti dalam pembelajaran berbasis proyek, menuntut sikap tanggung jawab
dan pengelolaan diri yang baik. Kemampuan mengelola diri inilah yang kemudian
membuat proses belajar mereka menjadi lebih terarah dan bermakna, yang pada akhirnya
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berimplikasi positif terhadap pencapaian kompetensi yang lebih komprehensif (Wijaya &
Wulandari, 2022).

Kemandirian belajar mendorong keterlibatan aktif dan inisiatif siswa dalam
mengonstruksi pengetahuannya. Dalam konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan
pada penilaian autentik, siswa dituntut untuk tidak hanya menjadi penerima informasi
pasif, melainkan sebagai pencari dan pengolah informasi yang mandiri (Pratama & Arifin,
2019). Keterlibatan aktif ini seperti mencari sumber belajar tambahan, berkolaborasi
dalam diskusi, dan merefleksikan proses belajarnya secara langsung dengan
memperdalam pemahaman dan mengasah kompetensinya. Dengan demikian,
kemandirian belajar berfungsi sebagai katalis yang mentransformasi pembelajaran dari
yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa, dimana siswa menjadi aktor utama
yang bertanggung jawab atas kesuksesan belajarnya sendiri (Aditya & Setiawan, 2022).

Faktor internal siswa, seperti motivasi intrinsik dan disiplin diri, merupakan
penggerak utama yang membentuk kemandirian belajar tersebut. Menurut (Sari &
Santoso, 2021; Chang & Thompson, 2021) menjelaskan bahwa siswa yang memiliki
motivasi tinggi dari dalam dirinya akan menunjukkan ketekunan dan inisiatif yang lebih
besar dalam menghadapi tantangan pembelajaran. Kurikulum Merdeka, melalui
pendekatan yang fleksibel dan mempertimbangkan minat siswa, pada dasarnya dirancang
untuk memupuk motivasi intrinsik ini. Ketika motivasi intrinsik ini bertemu dengan
lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung, maka terbentuklah kemandirian
belajar yang kokoh, yang pada akhirnya memperkuat pengaruhnya terhadap peningkatan
kompetensi belajar (Wulandari & Arifin, 2023).

Oleh karena itu, peran guru dan sekolah menjadi sangat krusial sebagai fasilitator
dan penyedia ekosistem yang mendukung. Guru dituntut untuk beralih dari peran sebagai
penyampai ilmu menjadi pembimbing yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengambil inisiatif, sambil tetap memberikan pendampingan yang tepat untuk mengatasi
kesulitan (Tan & Johnson, 2020). Di sisi lain, sekolah harus menyediakan sarana dan
prasarana serta sumber belajar yang variatif dan memadai untuk memungkinkan siswa
belajar secara mandiri (Wijaya & Wulandari, 2020). Dengan dukungan yang holistik ini,
pengembangan kemandirian belajar tidak hanya meningkatkan kompetensi akademik
tetapi juga menumbuhkan soft skills seperti tanggung jawab dan pengelolaan diri yang
sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di era (Darmawati & Maulana, 2018;
Angraini & Sari, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar dan
kemandirian belajar secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap kompetensi belajar siswa dalam implementasi Kurikulum Merdeka di Gugus I
Kecamatan Gading. Kontribusi gabungan kedua variabel ini mencapai 71,8%, yang
menunjukkan peran yang sangat krusial. Secara individual, kemandirian belajar terbukti
memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan gaya belajar. Temuan ini
membuktikan bahwa kesuksesan Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada
kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri dan diakuinya keragaman cara siswa
dalam menyerap informasi. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan kompetensi belajar
siswa, guru perlu berperan sebagai fasilitator yang mampu memetakan gaya belajar siswa
sekaligus mendesain pembelajaran yang membangun kemandirian, sehingga tercipta
proses pembelajaran yang personal, aktif, dan bermakna sesuai dengan tujuan Kurikulum
Merdeka Belajar.
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